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ABSTHAK

Penelitian ini bertujuan wntuk mengetabiu Romposisi populasi ternak sapi
menurut jenis kelamin dan tingkat vmur di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten
I*ecisir Selatan. Materi penelitian ini adafah 470 clor sapi Pesisir yvang dipetihara
peternak denpan pengambilan sampel sebanyak 144 kepala keluarga (KK) di
Kecamatan Rangh Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan, Penefitinn ind dilakukan
mulai dari tangeal 8 Mei sampai dengan 8 Juni 2006. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunaken metode survey, data diambil secarn Multi Stage Sampling.
Data vang diperoleh dianalisis sccara diskriptif dan ditabuelasikan dalam Tabel.
Dari hosil penelitian ini diketahui bahwa komposist populasi temak sapl vaite
ternak jantan 29.36% dan temak beting T0L04% dengan berbagai tingkat umur
vaitu jantos <1 tabum (39,13%), 1-2 tabon (18,12%8), 2-3 tahun (39.86%) dan <4
tahun {2,89%). Sedangkan ternak beting <@ tzhun (11,14%, 1-2 fahun, {7,23%),
2=3 tahun (31,33%) dan <4 tahun (50.30%0). Tujuan utama pemelibaraan adalah
pemhihitan (97,22%), denpan pelaksanaan perkawinan secarn alomi. Sistem
pemelibaraan ternak  yang terbanyak  digpembalakan (32,08%) dan  sisanva
dikandangkan {2.78%). Pendugaan angka kelahiran ternak sekitar 33,58% dari
271 ckor betina produktif dan angka kematinn 2,08%,



L PENDAHULTAN

A. Latar Belakang

Permintaan akan daging sapi dari tahun ke tzhun mengatami peningkatan
yang pesat, ini disebabkan karena semakin majunys pengetahuan, pendapatan
masvarakat yang semakin lingei den kesadaran akan pentingnva gizi terutama
protein hewani, namun demikian peternak stan produsen belum bisa mengimbangl
permintaan konsumen. Hal ini dischabkan karens tidak hanya produktifitas saja
veng rendeh lapi juga keberadaan populasi sapi potong vang kurang scimbang.

Sapi Pesisir merupakan sapi lokal vang terdapat di Kabupaten Pesisir
Selatan, Sumatera Barat dengan populasinya peda tahun 2005 schanyak 79.422
ekor, Populasi sapi Pesisic ini banyok terkuras terutama untuk dipotong sebagai
ternak potong 6.073 ekor dan untuk aqurban 1.783 ekor (Dinas Peternakan
Sumatcra Barat, 2003). Apabila hal ini dibiarkan terus berlangsung maka dapat
menurenkan produktifitas dan keberadaan sumber daya genetik ternak sapi Pesisir
di Kecamatan Ranah Pesisir khususnya dan Kabupaten Pesisir Selatan umumnya,

Untuk mengantisipesi ager kemungkinan tersebut diatas tidak terjadi moaka
perlu diketahui komposisi populesi ternek sapi yeng ada saat ini, Caranya adalah
dengan mengetahui imbangan antara jumlah ternak sapt jantan dengan sapi beting,
sermakin banvak jumlah termak sapi jantan dari betina produktit dalam populasi
makn akan semakin rendah potensi untuk berproduksi schinpgs produktifitasnyi
sloan turun. Umor, samakin tua omur ternak sapi maka semakin kurang produktif
termak tersebot dan umur juga sanpat penting untuk mencntukan tomak sapd

tersehut terus dipefihara ataw sudah saatnya untuk dijusl.



Dari berbagai hal terscbut di atas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Kajian terhadap Komposist Populasi Ternak Sapi Pesisir di Kecamatan
Ranah Pesisir Kabopaten Pesisir Selatan™,

B. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian yaitu seberapa jauh kondisi

populast vang ada berpengaruh terhadap populasi dan mengancam keberadaan

sapi pesisir ini.

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi populasi
ternak sapi berdasatkan jenis kelamin dan tingkat uenue pada sapi Pesisir yvang
dipelihara masyarakal di Kecamatan Ranah Pesisie Kabupaten Pesisir Selatan,
Hasil penelitisn ini dibarapkan dapat digunakan sebagai acuan dan
pedoman bagi pemerintab setempat atau instansi terkait oniek  mengambil

kebijakan dalam rangka peningkatan produksi dan menjapa keberadaan atau

kelestarian sapi Pesisir.
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V. KESIMPULAN

A, Kesimpulan
Aerdaserkan hasil penelitian dapat disimpulkan :
1. Komposisi populasi ternak sapi yang paling banyvak dipelihara masyacakat
petani peternak di kecamatan Banah Pesisir adalzh beting.

2. [mbangan populasi sapi jantan dan betina adalah kurang baik (1 @ 2).

i

Sistem pemeliharaan ternak sapi &7 Keeamatan Ranah Pesisir adalah
digembalakan (32,08%), dilepas siarg dan malam dikendangkan (40,28%0),
lepas sepanjang hari (4,86%), dan dikandanghkan st set (2, 78%),

4. Tujuan utama beternak sapi adalah unluk pemhbibilan

5. Dupaan angka kelahiran termak sapi di Keeamatan Ranzh Pesisir termasuk
rendah, dan sebaliknya angka kematiannya tingei,

6. Keplocement Stock di Kecamatan Ransh Pesisic sudah  lebih baik
{5 1.06%),

1. Saran

Drari hasil penclitizn ini dapat disarankan bepada pemerintah atau instansi
terkail untuk dapat mengambil kebijakan vang tepas techadap peternak vang
melakukan pemotongan ternak sapt betina yang masih produktil kaeesa hal ini
bisin menvehabran wrunnya produktifias don kebemdaan sopi pesisir disamping
it jugn ada peraturan vanp melarang pemotongan termek tersebul vait 3 UL Mo

f14 tahun 1936 fentong Stoeelt Chedomantie Frowwelijt Girparhoarimvee Siathlad.
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